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This thesis is titled "Sources Analysis and Use of School Operational Funds in 
State Elementary Schools 10 Segedong Subdistrict, Mempawah Regency." The 
problem in this study is "What are the Sources and Uses of School Operational 
Funds in the 10 Elementary Schools in Segedong District, Mempawah? The 
method used is descriptive method. The data collection techniques used are direct 
communication techniques and documentary study techniques. Data collection tool 
uses interview guidelines and data contained in the archive owned. The results of 
this study 1) Source of funds for the School Operational Assistance program in the 
10th Elementary School in Segedong District, Mempawah District. Based on the 
research findings or sources of funds for the School Operational Assistance 
Program in the State Elementary School in Segedong Subdistrict, Mempawah 
Regency, the source of education funding is all those who provide subsidies and 
donations received by the 10 institutions in Segedong Subdistrict, Mempawah 
Regency. Based on the findings of the School Operational Assistance Fund, used 
for school purposes. 3) The School Operational Assistance Program in Public 
Elementary School 10, Segedong Subdistrict, Mempawah Regency, runs in 
accordance with the corridor, the provisions that have been schooled, either from 
official sources or from the community itself. regular. 2) Used for whatever School 
Operational Assistance Funds in Public Elementary Schools are delivered first. All 
the implementation of the School Operational Assistance program in the Public 
Elementary School 10 in Segedong Subdistrict, Mempawah District, was realized 
in accordance with its operational instructions. And in the implementation involved 
the school committee inside. 
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PENDAHULUAN  
Meningkatnya kebutuhan dalam 
pendidikan, mendorong pemerintah 
Indonesia menyalurkan berbagai bantuan 
demi kelangsungan pendidikan di 
Indonesia, salah satunya adalah dana 
Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Dana 
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
diperuntukkan bagi setiap sekolah di 
Indonesia dengan tujuan meringankan 
beban biaya pendidikan bagi masyarakat 
demi mewujudkan pendidikan yang 
bermutu. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
161 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 
Penggunaan dan Pertanggungjawaban Dana 
Bantuan Operasional Sekolah Tahun 





Untuk meringankan beban masyarakat 
terhadap pembiayaan pendidikan dalam 
rangka wajib belajar 9 (sembilan) tahun 
yang bermutu, pemerintah mengalokasi 
Bantuan Dana Operasional Sekolah (BOS) 
Tahun anggaran 2015. b) Berdasarkan 
pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, perlu menetapkan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
tentang  Petunjuk Teknis Penggunaan dan 
Pertanggungjawaban Keuangan Dana  
Bantuan Operasional Sekolah  Tahun 
Anggaran 2015. 
Namun dengan adanya kebijakan 
mengenai dana BOS bukan berarti 
behentinya permasalahan pendidikan, 
masalah baru muncul terkait dengan 
penyelewengan dana BOS, dan ketidak 
efektifan pengelolaan dana BOS, tujuan dari 
pemerintah sendiri baik, namun terkadang 
sistem yang ada menjadi bumerang dan 
menghadirkan masalah baru, seperti  
perencanaan tidak sesuai dengan realisasi 
penggunaan dana BOS. Laporan 
pertanggungjawaban dana BOS direkayasa 
menurut juknis pelaporan tapi kenyataan 
implementasinya di lapangan jauh dari 
harapan.  
Pendekatan analisis kebijakan terhadap 
suatu implementasi dalam upaya untuk 
menghasilkan informasi dan argumen, 
analisis kebijakan dapat menggunakan 
beberapa pendekatan, yaitu: pendekatan 
Empiris, Evaluatif, dan Normatif (Dunn, 
1988). (a) Pendekatan Empiris, memusatkan 
perhatian pada masalah pokok, yaitu apakah 
sesuatu itu ada (menyangkut fakta). 
Pendekatan ini lebih menekankan penjelasan 
sebab akibat dari kebijakan publik. (b) 
Pendekatan evaluatif, memusatkan perhatian 
pada masalah pokok, yaitu berkaitan dengan 
penentuan harga atau nilai (beberapa nilai 
sesuatu) dari beberapa kebijakan. Jenis 
informasi yang dihasilkan bersifat evaluatif. 
(c) Pendekatan normatif, memusatkan 
perhatian pada masalah pokok, yaitu 
tindakan apa yang semestinya di lakukan. 
Pengusulan arah tindakan yang dapat 
memecahkan masalah problem kebijakan, 
merupakan inti pendekatan normatif. Jenis 
informasi bersifat anjuran atau rekomendasi.  
Permasalahan Program BOS di 
Kabupaten Mempawah, secara konsep 
program Bantuan Operasinal Sekolah (BOS) 
diberikan untuk mengurangi beban 
masyarakat, khususnya masyarakat miskin 
atau tidak mampu agar mereka dapat 
memperoleh layanan pendidikan Wajib 
Belajar yang memadai dan bermutu, namun 
pada faktanya penggunaan dana yang tidak 
tepat sasaran masih terjadi. Dalam petunjuk 
teknis BOS tahun 2015 diperkenankan untuk 
membeli 1 unit komputer dalam satu tahun 
untuk fasilitas belajar siswa, tetapi komputer 
yang dibeli dengan dana BOS tersebut 
digunakan oleh pegawai Tata Usaha atau 
Operator Sekolah bahkan digunakan oleh 
guru. 
Selain permasalahan tersebut 
penggunaan dana BOS cenderung boros 
dalam hal pembelian buku teks pelajaran. 
Buku-buku teks pelajaran yang dibeli 
merupakan buku-buku yang tidak termasuk 
prioritas utama seperti buku cerita, bahkan 
ada yang berani membeli LKS dan lain-lain. 
Seharusnya buku-buku yang menjadi 
prioritas utama yang harus dibeli adalah 
buku-buku pelajaran yang digunakan untuk 
ujian nasional seperti buku matematika, IPA, 
bahasa Indonesia, dan bahasa inggris. 
Kondisi demikian dapat dikatakan bahwa 
rencana dari Program Bantuan Operasional 
Sekolah ini tidak sesuai dengan kondisi 
faktual yang terjadi setelah Program BOS ini 
diimplementasikan.  
Pendidikan merupakan tolak ukur suatu 
pemerintahan yang berkembang, 
menyediakan bantuan keuangan melalui 
peningkatan mutu pendidikan dapat 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia suatu negara. Sehubungan dengan 





peningkatan mutu penyelenggaraan 
pendidikan, antara lain dengan 
mengeluarkan program Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) yang 
merupakan penggantian atas pengurangan 
subsidi bahan bakar minyak dan 
sehubungan dengan penuntasan wajib 
belajar pendidikan dasar 9 tahun yang 
ditujukan agar para siswa memperoleh 
layanan pendidikan dasar yang lebih 
bermutu. Pemerintah memprogramkan 
pemberian BOS bagi  
SD/MI/SDLB/SMP/MTs/SMPLB Negeri 
atau Swasta dan Pesantren Salafiyah serta 
sekolah agama non Islam setara SD dan 
SMP yang menyelenggarakan wajib belajar 
pendidikan dasar 9 tahun. Sekolah berperan 
dalam mendukung program tersebut dengan 
menggunakan dana tersebut seefektif 
mungkin untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
(Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan 
Menengah Depdiknas) tentang Sistem 
Pendidikan Nasional mengamanatkan 
bahwa setiap warga negara yang berusia 7- 
15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. 
Pasal 34 ayat 2 menyebutkan bahwa 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah 
menjamin terselenggaranya wajib belajar 
minimal pada jenjang pendidikan dasar 
tanpa memungut biaya, sedangkan dalam 
ayat 3 menyebutkan bahwa wajib belajar 
merupakan tanggung jawab negara yang 
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan 
pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan 
masyarakat. Konsekuensi dari amanat 
undang-undang tersebut pemerintah pusat 
dan pemerintah daerah wajib memberikan 
layanan pendidikan bagi seluruh peserta 
didik pada tingkat pendidikan dasar serta 
satuan pendidikan lain yang sederajat. 
Program Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) merupakan wujud dari pelaksanaan 
Pasal 34 ayat 2 tentang wajib 
belajar.Bantuan Operasional Sekolah adalah 
program pemerintah yang pada dasarnya 
untuk penyediaan pendanaan biaya operasi 
non personalia bagi satuan pendidikan dasar 
sebagai pelaksana program wajib belajar. 
Menurut Peraturan Mendiknas Nomor 69 
Tahun 2009, standar biaya operasi non 
personalia adalah standar biaya yang 
diperlukan untuk membiayai kegiatan 
operasi non personalia selama 1 (satu) tahun 
sebagai bagian dari keseluruhan dana 
pendidikan agar satuan pendidikan dapat 
melakukan kegiatan pendidikan secara 
teratur dan berkelanjutan sesuai Standar 
Nasional Pendidikan. Namun demikian, ada 
beberapa jenis pembiayaan investasi dan 
personalia yang diperbolehkan dibiayai 
dengan dana BOS.  
Penggunaan dana BOS di sekolah 
harus didasarkan pada kesepakatan dan 
keputusan bersama antara Tim Manajemen 
BOS Sekolah, Dewan Guru, dan Komite 
Sekolah yang harus didaftar sebagai salah 
satu sumber penerimaan dalam Rencana 
Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) / 
Rencana Kegiatan Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Sekolah (RKAPBS), disamping 
dana yang diperoleh dari pemerintah daerah 
atau sumber lain yang sah. Oleh karena 
keterbatasan dana BOS dari pemerintah 
pusat, maka biaya untuk investasi sekolah 
dan kesejahteraan guru harus dibiayai dari 
sumber lainnya, dengan prioritas utama dari 
sumber pemerintah daerah.  
Program Bantuan Operasional Sekolah 
yang dimulai sejak bulan Juli 2005 sampai 
dengan sekarang tahun 2012, berperan besar 
dalam percepatan pencapaian program 
wajar 9 tahun tersebut. Tahun 2009 
pemerintah melakukan perubahan tujuan, 
pendekatan dan orientasi dari program BOS. 
Program tersebut ke depan bukan hanya 
berperan untuk mempertahankan Angka 
Partisipasi Kasar (APK), namun harus juga 
berkontribusi besar untuk peningkatan mutu 
pendidikan dasar. Selain dari pada itu, 





signifikan, program ini akan menjadi pilar 
utama untuk mewujudkan pendidikan gratis 
di pendidikan dasar, tak terkecuali bagi SD 
Negeri 10 Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah . 
Dimana penggunaan dana BOS pada 
SD Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah sangat penting 
dikaitkan dengan peningkatan kualitas 
sekolah terutama bidang kegiatan proses 
belajar mengajar, manajemen sekolah, 
sarana dan prasarana sekolah serta 
kepemimpinan kepala sekolah, sehingga 
kegiatan pendidikan berjalan sesuai dengan 
tujuan. Selain itu pula penggunaan dana 
BOS di SD Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah menuntut 
komponen-komponen pelaksana kegiatan 
belajar-mengajar baik itu kepala sekolah, 
para pengajar dan komite sekolah harus 
mempunyai kemampuannya untuk dapat 
merencanakan, melaksanakan serta 
mempertanggung jawabkan penggunaan 
dana BOS secara transparan kepada 
masyarakat dan pemerintah. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: 
“Analisis Sumber Dan Penggunaan Dana 
Operasional Sekolah Di Sekolah Dasar 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif, 
Hadari Nawawi (2012:63) mangatakan, 
“Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian (seorang, 
lembaga, masyarkat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak sebagai mana adanya”.yaitu peneliti 
ingin  menggambarkan secara faktual dan 
objektif mengenai implementasi Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) di Sekolah 
Dasar Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah.  
Populasi adalah “wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
mempelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan”. Suharsimi Arikunto 
(2010:108), ”Populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian.” Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 16 orang yang 
terdiri dari  6 orang guru,  2 orang staf Tata 
Usaha, 3 orang staf honorer dan 5 orang 
Komite Sekolah maka seluruh populasi 
dijadikan sebagai sumber data sehingga 
penelitiannya disebut penelitian populasi. 
Pada penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data: 1) teknik 
observasi langsung yaitu,  penulis 
melakukan kegiatan observasi langsung 
dengan melakukan pengamatan terhadap 
laporan keuangan yang berhubungan 
dengan implementasi BOS di Sekolah Dasar 
Negeri 10 Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah. 2)Teknik komunikasi 
Langsung yaitu dengan melakukan 
hubungan langsung secara lisan dan tatap 
muka dengan sumber data/objek penelitian, 
baik dalam situasi yang sebenarnya maupun 
situasi yang sengaja dibuat untuk keperluan 
tersebut. Yang dilakukan penulis dalam 
kegiatan pengumpulan data adalah, 
melakukan wawancara dengan Kepala 
Sekolah, Kabag Tata Usaha dan Kabag 
Keuangan dan beberapa dewan guru yang 
memiliki andil terhadap pengambilan 
kebijakan berkaitan dengan implementasi 
Bantuan Operasional Sekolah di Sekolah 
Dasar Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah serta pihak-pihak 
terkait.  
Kegiatan-kegiatan nyata yangdilakukan 
oleh peneliti berkaitan dengan pengumpulan 
data, adalah : 1) Melakukan penelitian dan 
pengamatan di Sekolah Dasar Negeri 10 





Mempawah berkenaan dengan 
implementasi Bantuan Operasioanal 
Sekolah. 2) Melakukan analisis terhadap 
dokumen-dokumen laporan(baik laporan 
pertanggungjawaban danlaporan 
penyaluran) yang berhubungan dengan 
Bantuan Operasional Sekolah. 3) 
Melakukan wawancara dengan dewan guru. 
4) Melakukan wawancara dengan Kepala 
Sekolah, Tata Usaha, dan Bendahara 
Sekolah Dasar Negeri 10 Kecamatan 
Segedong Kabupaten Mempawah serta 
Komite Sekolah. 
Sedangkan alat pengumpul data dalam 
penelitian ini mengunakanWawancara 
adalah serangkaian dialog yang dilakukan 
oleh peneliti (pewawancara) dengan 
respoden (terwawancara) untuk 
memperoleh informasi yang dapat 
mendukung kevalidan data penelitian.  
Metode wawancara ini digunakan peneliti 
untuk melengkapi data yang diperoleh 
melalui kuesioner yang telah diberikan 
kepada para dewan guru, Komite Sekolah 
dan Staf Tata Usaha yaitu untuk mengetahui 
bagaimana implementasi Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS). Wawancara 
dilakukan kepada Kepala Sekolah sebagai 
pemegang kekuasan tertinggi dalam sekolah 
sekaligus sebagai pengontrol dan pengawas 
dalam sekolah tersebut. 
Teknik pengolahan datauntuk 
menganalisis data yang terkumpul, 
digunakan pendekatan statistik deskriptif 
dalam bentuk distribusi frekuensi absolut 
dan relatif. Besarnya persentase 
menunjukkan informasi yang dimaksud 
untuk diungkapkan di samping itu 
digunakan juga deskripsi kualitatif terhadap 
hasil wawancara mendalam  yang 
dilakukan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Metode pengumpulan data yang telah 
dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data secara 
deksriptif. Sumber Informan dalam 
penelitian ini adalah: 1) Kepala Sekolah SD 
Negeri 10 Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah, 2) Guru Sekolah SD Negeri 10 
Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah, 3) Komite Sekolah 
 
Hasil Wawancara  
Wawancara dibagi dalam tiga pedoman 
wawancara yang berbeda.Pedoman 
wawancara pertama diperuntukan bagi 
Kepala Sekolah, pedoman wawancara 
kedua diperuntukan bagi Dewan Guru, dan 
pedoman wawancara ketiga bagi pihak 
Komite Sekolah. 
Adapun hasil wawancara Kepala 
Sekolah SD Negeri 10 Kecamatan 
Segedong Kabupaten Mempawah sebagai 
berikut: 1) Secara umum, tujuan program 
BOS adalah menyalenggarakan sekolah 
gratis, bagaimana pelaksanaan program 
BOS di Kepala Sekolah SD Negeri 10 
Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah. Dalam pelaksanaan program 
BOS, SD Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah belum dapat 
menerapkan sepenuhnya terhadap 
penyelenggaraan sekolah gratis dikarenakan 
kesulitan pendataan siswa miskin. Kesulitan 
tersebut disebabkan adanya 
ketidakterbukaan pihak orang tua murid 
serta masih banyaknya keluarga siswa yang 
tidak memiliki kartu miskin.Karena sebagai 
prasarat untuk menerapkan sekolah gratis 
salah satunya adalah siswa memiliki kartu 
miskin.Pihak sekolah telah merekap siswa 
miskin sebanyak 36 orang siswa kemudian 
data tersebut dikirim ke Dinas Pendidikan 
Kabupaten dan yang berhasil lolos untuk 
mendapatkan bantuan hanya 12 siswa. 
Penerapan sekolah gratis tidak serta 
merta seperti membalikan telapak tangan, 
diperlukan anggaran yang mencukupi untuk 





di SD Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah seluruh anggaran 
dibebankan pada dana BOS dari pusat, 
sekolah berharap ada partisipasi Pemerintah 
Daerah untuk memberikan bantuan dana 
sehingga program sekolah gratis dapat 
terwujud. Kendala yang lain yang 
menghambat pelaksanaan  program sekolah 
gratis di SD Negeri 10 Kecamatan 
Segedong Kabupaten Mempawah adalah 
keterbatasan sarana dan prasarana yang 
tersedia di sekolah, ruangan misalnya. 
Karena untuk mempertemukan orang tua 
siswa bersama-sama berdiskusi membahas 
permasalahan sekolah gratis SD Negeri 10 
Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah kesulitan ruangan, sehingga 
sampai saat ini belum bisa dilaksanakan. 2) 
Dalam tatib pengelolaan dana BOS di 
sekolah, sekolah harus mengumumkan hasil 
pembelian barang dan harga di papan 
pengumuman serta ditandatangani Komite 
Sekolah.  
Bagaimana pelaksanaan program BOS 
di SD Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah. Sekolah belum bisa 
menerapkan hal tersebut dikarenakan 
kurangnya fasilitas, akan tetapi dalam 
pelaksanaannya RKAS telah berhasil 
disusun. Kemampuan guru untuk menyusun 
RKAS belum maksimal, jadi lebih dominan 
dilakukan oleh Kepala Sekolah.Hal ini 
dikarenakan guru belum terbiasa.Selain itu 
dengan kondisi saat ini sekolah lebih 
memfokuskan kebutuhan yang dianggap 
lebih urgent (pembelian meja kursi) 
sehingga pengadaan papan laporan keungan 
belum bisa terpenuhi.3) Berdasarkan buku 
panduan BOS, sekolah wajib menggunakan 
sebagian dana untuk membeli buku teks 
pelajaran.  
Berapa dana yang dianggarkan untuk 
membeli buku teks pelajaran. Anggaran 
dana secara khusus tidak ada, segala 
kebutuhan sekolah penuhi secara bertahap. 
Pada periode sebelumnya Kepala Sekolah 
telah menggunakan sebagian besar dana 
BOS untuk membeli buku teks pelajaran. 
Sehingga pada saat ini fokus pengadaan 
buku teks pelajaran hanya pada mata 
pelajaran tertentu saja.4) Pernahkan Tim 
Manajemen BOS Kabupaten melakukan 
peninjauan terhadap pelaksanaan program 
BOS di SD Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah, dan bagaimana 
tanggapannya.  
Pernah.Adapun tanggapan dari Tim 
Manajemen BOS Kabupaten terhadap 
laporan keugangan di SD Negeri 10 
Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah selama ini tidak ada masalah. 
Justru SD Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah dijadikan sebagai 
sekolah percontohan untuk penyusunan 
Laporan Keuangan bagi Kepala Sekolah 
lain.  5) Pernahkan sekolah menerima 
pengaduan tentang pelaksanaan program 
BOS dari masyarakat dan bagaimana 
penyelesaiannya. Sejauh ini sekolah belum 
pernah menerima pengaduan tentang 
pelaksanaan program BOS dari masyarakat.  
Hal ini dikarenakan sekolah selalu 
menjalin koordinasi dengan komite sekolah 
terhadap pengambilan keputusan yang 
menyangkut pelibatan orang tua siswa, 
dalam pelaksanaanya apabila sekolah akan 
mengambil dana dari orang tua siswa maka 
surat edaran tersebut atas nama komite 
sekolah yang diketahui oleh kepala sekolah. 
6) Apakah terdapat kesulitan dalam 
pembuatan laporan pelaksanaan program 
BOS (penyusunan RKAS, Realisasi 
penggunaan dana per sumber dana, dan 
Pembukuan).  
Tidak ada. Karena Kepala Sekolah 
sudah terbiasa melakukan penyusunan dan 
pelaporan anggaran dana BOS sehingga 
mempermudah proses memahamkan 
pengelola BOS.  Aturan terbaru untuk 
kwitansi dan pajak diarsipkan di sekolah. 
Yang dilaporkan ke Dinas adalah laporan 





pribadi, Kepala Sekolah SD Negeri 10 
Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah merasa ada kecemburuan sosial 
terhadap Pemerintah karena kenapa hanya 
sekolah yang dipinggiran yang selalu 
dipantau.  
Sedangkan di kota yang mana system 
pengelolaanya kurang baik jarang disentuh 
oleh Tim. Baru-baru ini SD Negeri 10 
Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah kedatangan tamu dari Jakarta 
untuk monitoring pengelolaan BOS.7) 
Dalam agenda Monitoring dan Evaluasi 
program BOS, Tim Manajemen BOS 
Kabupaten melakukan pelatihan/sosialisasi 
kepada sekolah. Bagaimana 
realisasinya.Kepala Sekolah dan Komite 
Sekolah yang pernah diadakan oleh Tim 
Manajemen BOS Kabupaten, sampai saat 
ini peran serta Propinsi dan Kabupaten 
belum maksimal.Berdasarkan MOU dengan 
pusat standar biaya per bulan sebesar Rp. 
47. 500,- akan tetapi standar pengelolaan 
per siswa per tahun belum ada.  
 Harapanya dari Pemerintah Propinsi 
juga ikut berkontribusi sehingga mutu 
pendidikan dapat ditingkatkan, terlalu kecil 
jika semua beban biaya pendidikan 
dibebankan pada pemerintah pusat. 8) 
Program BOS merupakan program bantuan 
pemerintah, bagaimana SD Negeri 10 
Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah menyikapi hal tersebut? 
Apakah menjadikan BOS sebagai dana 
pembiayaan operasional sekolah yang 
utama ataukah SD Negeri 10 Kecamatan 
Segedong Kabupaten Mempawah memiliki 
asset tersendiri untuk menunjang 
pembiayaan operasional sekolah. SD Negeri 
10 Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah menjadikan BOS sebagai dana 
utama, walaupun masih mengambil dana 
sampingan dari orang tua untuk kegiataan 
keagamaan, secara garis besar dana BOS 
telah dikelola untuk kepentingan biaya 
operasional siswa, sehingga sudah dapat 
dirasakan manfaatnya. Pada awalnya SD 
Negeri 10 Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah termasuk dalam Sekolah 
Standar Nasional (SSN)  akan tetapi SD 
Negeri 10 Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah standar tersebut dicabut, karena 
tidak memenuhi 8 standar yang ditetapkan. 
9) Dengan adanya program BOS, bidang 
apa yang menjadi fokus utama dalam 
peningkatan mutu sekolah. Sarana dan 
prasarana serta administrasi sekolah.Mutu 
pendidikan juga selalu menjadi fokus 
utama, dengan mengadakan bimbel untuk 
siswa yang diberikan secara cuma-cuma.10) 
Apa dampak yang dapat dirasakan oleh 
sekolah dengan adanya program BOS 
terhadap peningkatan mutu pembelajaran. 
Sangat berdampak besar. Karena 
pengeluaran rutin sekolah menjadi lebih 
ringan dan dapat dipenuhi, walaupun dalam 
pelaksanaanya program dana BOS sering 
mengalami keterlambatan.  
Pedoman wawancara kedua diberikan 
kepada para dewan guru, dengan 
mekanisme yang telah dipaparkan di atas. 
Hasil wawancara adalah sebagai berikut: 1) 
Apakah bapak/ibu mengetahui apa saja 
komponen yang boleh dibiayai dan larangan 
penggunaan dari dana BOS. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
dari 9 jumlah guru 40 % yang memahami 
secara umum komponen yang boleh 
dibiayai dan larangan penggunaan dana 
BOS, 10% yang memahami secara 
mendetail komponen BOS, dan  50 % yang 
sama sekali tidak memahami komponen 
BOS.  
Untuk staf Tata Usaha mengaku tidak 
memahami BOS dan kepala staf tata usaha 
mengetahui komponen BOS.2) Bagaimana 
transparansi dari pengelolaan dana BOS di 
SD Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah terhadap 
keterlibatan Dewan Guru. Terhadap 
transparansi dari pengelolaan dana BOS di 





Kabupaten Mempawah 80 % guru di 
sekolah mengatakan Kepala Sekolah sangat 
transparan terhadap pengelolaan dana BOS. 
Sedangkan, 20% guru mengatakan tidak 
pernah ikut terlibat secara langsung dalam 
pengelolaan dana BOS sehingga tidak 
mengetahui transparansinya dikarenakan 
jam mengajar yang kecil sehingga jarang 
standby di sekolah.3) Apa dampak yang 
dirasakan guru terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran dengan adanya program BOS 
Sangat membantu sekali, karena dengan 
adanya program BOS guru terbantu dengan 
adanya alat peraga, buku dan administrasi 
kelengkapan belajar mengajar terpenuhi. 4) 
Pernahkah sekolah mengadakan pelatihan 
atau mengikutsertakan para guru untuk 
mengikuti pelatihan dengan memanfaatkan 
dana BOS.  
Pernah. 100 % guru pernah mengikuti 
pelatihan dengan didanai dari dana BOS, 
untuk staf Tata Usaha tidak pernah 
mengikuti pelatihan, hanya Kepala Tata 
Usaha yang pernah mengikuti pelatihan 
dengan memanfaatkan dana BOS. 5) 
Bagaimana program evaluasi dana BOS di 
SD Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah. Secara khusus 
evaluasi dana BOS di lakukan oleh 
pengelola BOS yang telah di SK kan oleh 
Kepala Sekolah.  
Akan tetapi koordinasi selalu dijalin 
dengan pihak guru,  ini diwujudkan dengan 
adanya pelaporan  triwulan dan tahunan 
pihak pengelola menyampaikan kepada 
seluruh guru dalam rapat.  
Pedoman wawancara ketiga ditujukan 
kepada Komite Sekolah yang berjumlah 5 
orang. Hasil wawncara sebagai berikut: 1) 
Apa yang bapak/ibu ketahui tentang dana 
BOS.  
Secara detail ternyata komite sekolah 
belum pernah melihat dan membaca 
komponen apa saja yang boleh di biayai dan 
larangan penggunaan dana BOS, akan tetapi 
secara umum komite mengetahui 
diperuntukan untuk apa saja dana BOS. 
Komite memahami BOS hanya pada 3 point 
yaitu penerimaan siswa baru.2) Apa dampak 
yang ditimbulkan dengan adanya program 
BOS terhadap penanganan siswa miskin di 
SD Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah. Sangat terbantu, 
karena sekolah sangat perhatian dengan 
siswa miskin.Wujud nyatanya adalah 
memberikan beasiswa kepada siswa miskin. 
3) Dalam pembentukan Tim Manajemen 
BOS sekolah, seberapa jauh SD Negeri 10 
Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah melibatkan komite sekolah di 
dalam pengelolaan dana BOS. 
 Pelibatan secara khusus belum 
pernah.Komite hanya dilibatkan dalam 
penerimaan siswa baru, kelulusan dan bina 
lingkungan serta sumbangan orang tua 
siswa 
.Dalam rapat RKAS sampai saat ini 
sejak komite dibentuk belum pernah 
dilibatkan.Akan tetapi koordinasi tetap 
terjaga, hal ini terkendala karena saat ini 
komite ikut dilibatkan dalam pengawasan 
pembangunan gedung lokal sekolah.  
Kepala Sekolah telah berjanji bahwa 
komite akan dilibatkan dalam penyusunan 
RKAS.   4) Bagaimana penilaian bapak/ibu 
mengenai evaluasi pengelolaan dana BOS 
dan administrasi keuangan di SD Negeri 10 
Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah.  
Secara tertulis tidak tau.Akan tetapi 
secara lisan dari hasil koordinasi Kepala 
Sekolah cukup transparan, sehingga sampai 
saat ini pihak komite belum ada protes, 
karena dinilai masih dalam batas kewajaran. 
Bukan karena kesengajaan akan tetapi 
karena keadaan. 5) Apakah pihak sekolah 
terbuka dengan adanya pengaduan dari 
orang tua murid tentang pengelolaan dana 
BOS dan bagaimana tindak lanjutnya. 
Terbuka.Akan tetapi sampai saat ini belum 









Darimana sumber dana program 
Bantuan Operasional Sekolah di Sekolah 
Dasar Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah. 
Berdasarkan hasil atau temuan 
penelitian sumber dana program Bantuan 
Operasional Sekolah di Sekolah Dasar 
Negeri 10 Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah, berasal dari Sumber dana 
pendidikan adalah semua pihak-pihak yang 
memberikan bantuan subsidi dan 
sumbangan yang diterima oleh lembaga 
sekolah, baik dari lembaga sumber resmi 
ataupun dari masyarakat sendiri secara 
teratur. Contoh dari sumber dana atau biaya 
yang berasal dari lembaga resmi adalah 
sumbangan dari pemerintah pusat Anggaran 
(APBN), pemerintah daerah (APBD), 
selanjutnya ada dari wali murid berupa 
Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP), 
dan dari masyarakat.  
Digunakan untuk apa saja Dana  
Bantuan Operasional Sekolah di Sekolah 
Dasar Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah. 
Berdasarkan hasil temuan Dana  
Bantuan Operasional Sekolah, digunakan 
untuk: Pembelian/penggandaan buku teks 
pelajaran, yaitu untuk mengganti yang rusak 
atau untuk memenuhi 
kekurangan.Pembiayaan seluruh kegiatan 
dalam rangka penerimaan siswa baru, yaitu 
biaya pendaftaran, penggandaan formulir, 
administrasi pendaftaran, dan pendaftaran 
ulang, pembuatan spanduk sekolah bebas 
pungutan, serta kegiatan lain yang berkaitan 
langsung dengan kegiatan tersebut 
(misalnya untuk fotocopy, konsumsi panitia, 
dan uang lembur dalam rangka penerimaan 
siswa baru, dan lainnya yang 
relevan);Pembiayaan kegiatan pembelajaran 
remedial, PAKEM, pembelajaran 
kontekstual, pembelajaran pengayaan, 
pemantapan persiapan ujian, olahraga, 
kesenian, karya ilmiah remaja, pramuka, 
palang merah remaja, Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS) dan sejenisnya (misalnya 
untuk honor jam mengajar tambahan di luar 
jam pelajaran, biaya transportasi dan 
akomodasi siswa/guru dalam rangka 
mengikuti lomba, fotocopy, membeli alat 
olah raga, alat kesenian dan biaya 
pendaftaran mengikuti lomba);Pembiayaan 
ulangan harian, ulangan umum, ujian 
sekolah dan laporan hasil belajar siswa 
(misalnya untuk fotocopi/ penggandaan 
soal, honor koreksi ujian dan honor guru 
dalam rangka penyusunan rapor 
siswa);Pembelian bahan-bahan habis pakai 
seperti buku tulis, kapur tulis, pensil, spidol, 
kertas, bahan praktikum, buku induk siswa, 
buku inventaris, langganan koran/majalah 
pendidikan, minuman dan makanan ringan 
untuk kebutuhan sehari-hari di sekolah, 
serta pengadaan suku cadang alat 
kantor;Pembiayaan langganan daya dan 
jasa, yaitu listrik, air, telepon, internet, 
modem, termasuk untuk pemasangan baru 
jika sudah ada jaringan di sekitar sekolah. 
 Khusus di sekolah yang tidak ada 
jaringan listrik, dan jika sekolah tersebut 
memerlukan listrik untuk proses belajar 
mengajar di sekolah, maka diperkenankan 
untuk membeli genset;Pembiayaan 
perawatan sekolah, yaitu pengecatan, 
perbaikan atap bocor, perbaikan 
sanitasi/WC siswa, perbaikan pintu dan 
jendela, perbaikan mebeler, perbaikan 
sanitasi sekolah, perbaikan lantai 
ubin/keramik dan perawatan fasilitas 
sekolah lainnya;Pembayaran honorarium 
bulanan guru honorer dan tenaga 
kependidikan honorer. Untuk sekolah SD 
diperbolehkan untuk membayar honor 
tenaga yang membantu administrasi 
BOS;Pengembangan profesi guru seperti 
pelatihan, KKG/MGMP dan KKKS/MKKS. 
Khusus untuk sekolah yang memperoleh 





KKG/MGMP atau sejenisnya pada tahun 
anggaran yang sama tidak diperkenankan 
menggunakan dana BOS untuk peruntukan 
yang sama;Pemberian bantuan biaya 
transportasi bagi siswa miskin yang 
menghadapi masalah biaya transport dari 
dan ke sekolah, seragam, sepatu/alat tulis 
sekolah bagi siswa miskin yang menerima 
Bantuan Siswa Miskin .  
Jika dinilai lebih ekonomis, dapat juga 
untuk membeli alat transportasi sederhana 
yang akan menjadi barang inventaris 
sekolah (misalnya sepeda, perahu 
penyeberangan, dll);Pembiayaan 
pengelolaan BOS seperti alat tulis kantor 
(ATK termasuk tinta printer, CD dan flash 
disk), penggandaan, surat-menyurat, insentif 
bagi bendahara dalam rangka penyusunan 
laporan BOS dan biaya transportasi dalam 
rangka mengambil dana BOS di Bank/PT 
Pos;Pembelian komputer (desktop/work 
station) dan printer untuk kegiatan belajar 
siswa, masing-masing maksimum 1 unit 
dalam satu tahun anggaran;Bila seluruh 
komponen 1 s.d 12 di atas telah terpenuhi 
pendanaannya dari BOS dan masih terdapat 
sisa dana, maka sisa dana BOS tersebut 
dapat digunakan untuk membeli alat peraga, 
media pembelajaran, mesin ketik, peralatan 
UKS dan mebeler sekolah. 
Apakah penggunaan Dana  Bantuan 
Operasional Sekolah di Sekolah Dasar 
Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah, sudah sesuai 
dengan petunjuk teknis. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan implementasi program Bantuan 
Operasional Sekolah di Sekolah Dasar 
Negeri 10 Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah, berjalan sesuai dengan koridor, 
ketentuan yang telah disampaikan terlebih 
dahulu. Berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan 
komite sekolah pengunaan Dana Bantuan 
Operasional Sekolah pemberian dana BOS 
di bagi dalam 4 Tw (Triwulan), dan 
diterima Sekolah Dasar Negeri 10 
Kecamatan Segedong pada bulan Maret, 
Mei, September, dan Oktober untuk tahun 
2017. Pengunaan Dana BOS didasarkan 
pada Laporan Surat Pertanggungjawaban 
(SPJ) BOS Sekolah Dasar Negeri 10 
Kecamatan Segedong.Semua implementasi 
program Bantuan Operasional Sekolah di 
Sekolah Dasar Negeri 10 Kecamatan 
Segedong Kabupaten Mempawah 
realisasinya telah sesuai dengan petunjuk 
operasionalnya.Sertadidalam pelaksanaanya 




Bertitik tolak dari hasil kajian 
sebagaimana dikemukakan dalam uraian 
terdahulu, maka: (1) Sumber dana program 
Bantuan Operasional Sekolah di Sekolah 
Dasar Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah. Berdasarkan hasil 
atau temuan penelitian sumber dana 
program Bantuan Operasional Sekolah di 
Sekolah Dasar Negeri 10 Kecamatan 
Segedong Kabupaten Mempawah, berasal 
dari Sumber dana pendidikan adalah semua 
pihak-pihak yang memberikan bantuan 
subsidi dan sumbangan yang diterima oleh 
lembaga sekolah, baik dari lembaga sumber 
resmi ataupun dari masyarakat sendiri 
secara teratur. (2) Digunakan untuk apa saja 
Dana  Bantuan Operasional Sekolah di 
Sekolah Dasar Negeri 10 Kecamatan 
Segedong Kabupaten Mempawah. 
Berdasarkan hasil temuan Dana  Bantuan 
Operasional Sekolah, digunakan untuk 
untuk keperluan sekolah. (3) Program 
Bantuan Operasional Sekolah di Sekolah 
Dasar Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah, berjalan sesuai 
dengan koridor, ketentuan yang telah 
disampaikan terlebih dahulu. Semua 
implementasi program Bantuan Operasional 
Sekolah di Sekolah Dasar Negeri 10 





Mempawah realisasinya telah sesuai dengan 
petunjuk operasionalnya.Serta didalam 




Berdasarkan kesimpulan sebagaimana 
dikemukakan di atas, maka dapat 
direkomendasikan: (1) Dalam implementasi 
Bantuan Operasional Sekolah di Sekolah 
Dasar Negeri 10 Kecamatan Segedong 
Kabupaten Mempawah khususnya dalam 
pelibatan pihak Komite Sekolah lebih 
ditingkatkan lagi koordinasinya pada 
tataran formal. Karena Komite Sekolah 
adalah mitra kerja sebagai perwakilan dari 
pihak orang tua siswa sehingga keterbukaan 
harus dijalin demi tercapainya tujuan 
bersama. (2) Dalam penyusunan RKAS 
pihak sekolah harus turut melibatkan 
Komite Sekolah karena pihak komite juga 
harus mengetahui komponen apa saja yang 
akan dibiayai oleh dana BOS selama 1 
tahun.(3) Kepala Sekolah diharapkan 
memperhatikan peningkatan mutu bagi para 
guru dan staf tata usaha di Sekolah Dasar 
Negeri 10 Kecamatan Segedong Kabupaten 
Mempawah demi tercapainya prestasi yang 
lebih baik lagi. (4) Walaupun dengan segala 
keterbatasan yang ada, tetapi pendidikan 
harus tetap ditegakkan. Karena melalui 
pendidikan generasi penerus 
dibentuk.Melalui pendidikanlah kemiskinan 
dapat sedikit demi sedikit dikurangi. 
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